BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis semantik Toshihiko Izutsu yang telah dilakukan
terhadap kata muthmainnah dalam QS. Ali Imran ayat 126, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, makna dasar muthmainnah mencakup empat lapisan: ketenangan
jiwa setelah kegelisahan, kestabilan dan kemantapan, kerendahan secara fisik,
serta kediaman yang menetap. Ini menunjukkan bahwa muthmainnah
menggambarkan ketenangan yang telah mengakar dan stabil, bukan sekadar
ketenangan yang bersifat sementara.

Kedua, analisis sintagmatik memperlihatkan bahwa makna muthmainnah
bervariasi sesuai konteks ayatnya: puncak ketenangan jiwa dalam relasinya
dengan nafs (QS. Al-Fajr: 27), ketenangan semu yang bersumber dari
kelalaian duniawi dalam relasinya dengan kehidupan dunia (QS. Yunus: 7),
makna kediaman fisik dalam relasinya dengan malaikat (QS. Al-Isra": 95),
keteguhan iman di bawah tekanan dalam relasinya dengan iman (QS. An-Nabhl:
106), dan ketenangan epistemologis dalam relasinya dengan qulub (QS. Al-
Maidah: 113). Adapun dari analisis paradigmatik, sinonimnya meliputi
sakinah, al-amnu, dan al-hudu', sedangkan antonimnya adalah khauf,
khasyyah, dan juzu'an. Sakinah yang menekankan ketenangan yang kukuh dan
menetap, al-amnu yang menunjukkan rasa aman dan bebas dari ketakutan,

serta al-hudu' yang menggambarkan ketenangan setelah meredanya suatu
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gejolak meski lafadz ini tidak ditemukan dalam Al-Qur'an. Sedangkan
antonimnya mencakup khauf (rasa takut dan cemas), khasyyah (ketakutan
yang mendalam dan tidak terelakkan), dan juzu'an (keluh kesah dan
ketidaksabaran menghadapi ujian), yang keseluruhannya menggambarkan
kondisi jiwa yang rapuh dan tidak mantap.

Ketiga, kajian diakronik menunjukkan transformasi makna yang signifikan.
Pada periode pra-Qur'anik maknanya sepenuhnya fisik dan indrawi. Al-Qur'an
kemudian memperluas maknanya hingga menyentuh dimensi spiritual dan
eskatologis. Pada periode pasca-Qur'anik, konsep ini berkembang dalam figh
sebagai rukun shalat, dalam filsafat sebagai ketenangan jiwa rasional, dan
dalam tasawuf sebagai magam ruhani tertinggi.

Keempat, weltanschauung yang terpancar dari QS. Ali-Imran ayat 126
mengajarkan bahwa ketenangan hati adalah anugerah Allah yang diturunkan
langsung ke dalam batin kaum Mukminin, bukan buah dari kekuatan materi.
Ketenangan sejati hanya berdiri di atas fondasi tauhid, dan kemenangan batin
selalu mendahului kemenangan lahiriah. Ketenangan itu bersifat menetap
selagi seorang hamba tetap beriman dan berserah diri kepada Allah SWT.

B. Saran

Penelitian ini baru menjangkau satu kata kunci, yaitu muthmainnah, dengan
pendekatan semantik Toshihiko Izutsu yang difokuskan pada QS. Ali Imran
ayat 126. Penggunaan pendekatan ini tentu akan mendapatkan informasi yang
cukup jelas mengenai pandangan dunia al-Qur’an terhadap kata muthmainnah

dalam QS. Ali Imran ayat 126. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
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memiliki keterbatasan dan kekurangan serta jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, diharapkan ada penelitian yang selanjutnya apat memperluas
cakupan penelitian dengan mengkaji seluruh derivasi dari akar kata Sk
secara komprehensif dalam Al-Qur'an agar peta semantiknya menjadi lebih
utuh.

Sebagai buah dari penelitian ini, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat
memberikan inspirasi kepada pelajar, terutama mahasiswa yang sedang
menekuni perkuliahan ilmu al-Qur'an dan tafsir. Diharapkan penelitian ini
dapat memberi manfaat dan menambah wawasan bagi penulis secara khusus

dan pembaca secara umum.
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